JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (440-445)

JiiP

Jumxl Hmiad mu Peadidikan

Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning pada
Pendidikan Kesetaraan Paket C di PKBM Tunas Mekar

Maulidatul Khusnal, Amin Yusuf?
L2Universitas Negeri Semarang, Indonesia
E-mail: maulidatulkhusnaZ @students.unnes.ac.id

Article Info

Abstract

Article History
Received: 2025-11-05
Revised: 2025-12-19
Published: 2026-01-08

Keywords:

Blended Learning;
Equivalency Education;
Tunas Mekar Community
Learning Center;

Online Learning;

Adult Learning
Community.

This study was motivated by the needs of adult learners who often face obstacles in
terms of time, distance, and work demands, thus requiring a more flexible learning
approach. The purpose of this study was to analyse the implementation of the blended
learning model in Package C equivalency education at PKBM Tunas Mekar. Using a
qualitative approach, data were collected through in-depth interviews with tutors and
students selected based on their active involvement in the programme, analysis of
teaching materials and assessments, and observation of the learning process to
examine the dynamics of the model's implementation. The results show that blended
learning effectively integrates face-to-face and online sessions, increases learning
motivation, and strengthens participants' digital literacy, despite limitations in devices
and internet quotas. These findings have practical implications for tutors in designing
more adaptive learning, while enriching the development of blended learning theory in
the context of informal education and supporting the acceleration of educational equity
in Indonesia.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan pembelajar dewasa yang kerap
menghadapi hambatan waktu, jarak, dan tuntutan pekerjaan, sehingga diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis penerapan model pembelajaran campuran pada pendidikan kesetaraan
Paket C di PKBM Tunas Mekar. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tutor dan siswa yang dipilih
berdasarkan keterlibatan aktif dalam program, analisis dokumen materi ajar dan
penilaian, serta observasi proses pembelajaran untuk menelaah dinamika
implementasi model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa blended learning efektif
mengintegrasikan sesi tatap muka dan daring, meningkatkan motivasi belajar, serta
memperkuat literasi digital peserta, meskipun masih dihadapkan pada keterbatasan
perangkat dan kuota internet. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi tutor
dalam merancang pembelajaran yang lebih adaptif, sekaligus memperkaya
pengembangan teori pembelajaran campuran dalam konteks pendidikan informal dan
mendukung percepatan kesetaraan pendidikan di Indonesia.

I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
telah mengubah berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan (Wahono et al, 2020).
Perubahan ini mendorong pemanfaatan sistem
pembelajaran digital yang semakin luas,
khususnya dalam konteks pendidikan nonformal.
Sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003,
pendidikan Indonesia mencakup jalur formal,
nonformal, dan informal, di mana pendidikan
nonformal memiliki peran penting dalam
memperluas akses belajar.

Pendidikan kesetaraan meliputi Paket A, B,
dan C memberikan kesempatan bagi masyarakat
yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal
untuk memperoleh ijazah setara sekolah reguler
(Cahyaningtyas & Sutarto, 2021). Paket C secara

khusus mempersiapkan peserta didik untuk
melanjutkan studi atau memasuki dunia kerja
(Yustialti et al., 2018). Namun, dalam praktiknya,
banyak peserta di lembaga pendidikan
kesetaraan masih menghadapi kendala waktu,
jarak, dan pekerjaan, sehingga proses
pembelajaran memerlukan model yang lebih
fleksibel.

Perkembangan teknologi membuka peluang
penerapan blended learning kombinasi pembela-
jaran tatap muka dan daring yang memberi
keleluasaan kepada peserta didik dalam
mengatur waktu dan tempat belajar (Tambunan
et al, 2020). Model ini dapat menjembatani
keterbatasan pembelajaran tatap muka yang
bergantung pada ruang dan waktu, sekaligus
mengatasi kelemahan pembelajaran daring yang
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minim interaksi langsung (Kompas.com, 2021).
Dengan demikian, blended learning menjadi
alternatif relevan untuk meningkatkan akses dan
kualitas pembelajaran di era digital.

Di PKBM Tunas Mekar, blended learning mulai
diterapkan untuk mendukung fleksibilitas belajar
peserta Paket C. Pembelajaran dilakukan melalui
perpaduan video belajar yang dibagikan melalui
Google Classroom dan WhatsApp serta kegiatan
diskusi dan praktik secara tatap muka. Namun,
implementasinya masih menghadapi berbagai
hambatan seperti keterbatasan kuota internet,
jaringan tidak stabil, perangkat kurang memadai,
serta rendahnya motivasi belajar mandiri pada
sebagian pembelajar dewasa.

Penelitian sebelumnya banyak membahas
blended learning pada pendidikan formal,
sementara kajian mengenai implementasinya
pada pendidikan nonformal, khususnya program
Paket C, masih terbatas. Selain itu, belum ada
penelitian yang secara spesifik mengkaji
penerapan blended learning di PKBM Tunas
Mekar. Kesenjangan inilah yang menunjukkan
pentingnya penelitian ini untuk memahami
efektivitas penerapan model tersebut dalam
konteks pendidikan kesetaraan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pelaksanaan blended learning
pada program Paket C di PKBM Tunas Mekar,
mengidentifikasi kendala yang muncul, serta
menganalisis bagaimana model ini berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
bagi peserta didik.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
secara mendalam implementasi model blended
learning pada pendidikan kesetaraan Paket C di
PKBM Tunas Mekar. Penelitian dilaksanakan di
PKBM Tunas Mekar, Kota Semarang, karena
lembaga ini telah menerapkan pembelajaran
yang memadukan metode tatap muka dan daring.
Subjek penelitian terdiri atas Kepala PKBM, tutor,
dan warga belajar Paket C yang dipilih secara
purposive berdasarkan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran.

Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dengan sumber data
mencakup data primer serta sekunder yang
relevan dengan fokus penelitian. Keabsahan data
diuji menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik untuk memastikan konsistensi
serta validitas informasi. Analisis data dilakukan
secara interaktif menggunakan model Miles dan

Huberman, yang meliputi tahap pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil analisis
implementasi  blended learning
Pendidikan Kesetaraan Paket C di PKBM
Tunas Mekar telah dijalankan melalui
komponen pembelajaran daring dan tatap
muka. Pada aspek online learning, tutor
memanfaatkan  platform  digital untuk
penyampaian materi, pemberian tugas, dan
komunikasi, meskipun penggunaannya belum
sepenuhnya konsisten di semua kelas. Data
observasi menunjukkan variasi kemampuan
digital warga belajar; sebagian dapat
mengakses dan mengoperasikan platform
secara mandiri, sementara sebagian lain
masih memerlukan pendampingan karena
keterbatasan perangkat dan koneksi internet.

Temuan lapangan juga mengidentifikasi
sejumlah kendala, seperti keterbatasan gawai,
kuota, dan kesulitan tutor dalam menyiapkan
materi digital. Kendala ini berpengaruh pada
keteraturan kehadiran daring dan ketepatan
waktu pengumpulan tugas. Di sisi lain,
dokumentasi dan wawancara menunjukkan
adanya  perubahan  positif, termasuk
peningkatan kemampuan warga belajar dalam
menggunakan aplikasi pembelajaran,
meningkatnya kemandirian mengerjakan
tugas, serta partisipasi yang lebih aktif pada
sesi tatap muka. Faktor yang mendukung
implementasi ini meliputi kesiapan tutor,
dukungan pengelola PKBM, serta respons
warga belajar yang cukup adaptif terhadap
penggunaan teknologi.

data,
pada

B. Pembahasan

Pelaksanaan blended learning di PKBM
Tunas Mekar menunjukkan bahwa model ini
disusun melalui perencanaan terstruktur yang
mencakup penyusunan jadwal tatap muka dan
daring, pemilihan platform digital, serta
penyediaan materi ajar. Temuan ini sejalan
dengan prinsip desain blended learning
menurut Graham (2006), yang menekankan
pentingnya integrasi  sistematis antara
pembelajaran daring dan luring. Rapat
koordinasi awal semester dan penyusunan
silabus berbasis kebutuhan warga belajar
menunjukkan bahwa PKBM telah menerapkan
elemen fundamental tersebut, meskipun pada
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praktiknya masih ditemukan variasi dalam

implementasi di tiap kelas.

Mengenai implementasi dan kendala yang
terjadi Ketika pembelajaran Blended Learning
akan dibahas sebagai berikut.

1. Perencanaan Implementasi Model
Pembelajaran Blended Learning pada
Pendidikan Kesetaraan Paket C di PKBM
Tunas Mekar

Perencanaan yang dilakukan PKBM
Tunas Mekar menunjukkan adanya upaya
menyesuaikan desain pembelajaran dengan
karakteristik warga belajar dewasa. Rapat
koordinasi awal semester, penyusunan
jadwal tatap muka-daring, serta
penyediaan modul digital mencerminkan
unsur perencanaan sistematis dalam model
blended learning sebagaimana diuraikan
Graham (2006).

Penyesuaian rencana pembelajaran
dengan latar belakang pendidikan, pengala-
man kerja, dan kompetensi teknologi warga
belajar sejalan dengan prinsip andragogi
Knowles, khususnya need to know dan
readiness to learn. Tutor dan pengelola
PKBM juga memberikan sosialisasi
penggunaan WhatsApp, Google Classroom,
dan Google Meet sebagai bentuk dukungan
literasi digital bagi warga belajar yang
belum terbiasa menggunakan teknologi,
sebuah langkah yang lazim pada konteks
pendidikan nonformal.

2. Pelaksanaan Implementasi Model
Pembelajaran Blended Learning pada
Pendidikan Kesetaraan Paket C di PKBM
Tunas Mekar

Pelaksanaan blended learning di PKBM
menunjukkan adanya kombinasi kegiatan
tatap muka dan daring yang fleksibel. Tutor
memanfaatkan diskusi, proyek, dan tanya
jawab untuk menjaga keterlibatan warga
belajar, sementara aktivitas daring
difasilitasi melalui Google Classroom dan
WhatsApp. Pola ini sesuai dengan konsep
learner-centered environment pada
pembelajaran orang dewasa, di mana
pengalaman peserta digunakan sebagai
dasar pembelajaran.

Kendala seperti keterbatasan perangkat
dan koneksi internet turut memengaruhi
konsistensi pembelajaran daring. Temuan
ini sejalan dengan studi pada pendidikan
nonformal yang menyebut bahwa
hambatan teknologi merupakan faktor

utama yang membatasi penerapan blended
learning pada kelompok usia dewasa yang
bekerja. Namun, upaya tutor memberikan
dukungan teknis, serta fleksibilitas waktu
belajar, memperlihatkan penerapan prinsip
self-directed learning dalam andragogi.

. Evaluasi Implementasi Model Pembelajaran

Blended Learning pada Pendidikan
Kesetaraan Paket C di PKBM Tunas Mekar

Evaluasi pembelajaran dilakukan
melalui penilaian formatif dan sumatif,
termasuk kuis, latihan, proyek, dan
portofolio. Rapat evaluasi bulanan yang
melibatkan seluruh tutor berfungsi sebagai
mekanisme  refleksi dan  perbaikan
berkelanjutan.

Dalam  perspektif teori  evaluasi
pembelajaran orang dewasa, proses ini
menunjukkan adanya upaya mendorong
partisipasi aktif tutor dalam pengambilan
keputusan instruksional. Namun, keber-
lanjutan evaluasi masih bergantung pada
kemampuan warga belajar mengakses
platform digital, sehingga faktor teknologi
tetap menjadi variabel yang memengaruhi
kualitas asesmen daring.

. Faktor = Pendukung dan Penghambat

Implementasi Model Pembelajaran Blended
Learning pada Pendidikan Kesetaraan
Paket C di PKBM Tunas Mekar

Faktor pendukung implementasi
blended learning meliputi kesiapan tutor
menggunakan teknologi, dukungan

manajemen PKBM, serta motivasi warga
belajar untuk menyelesaikan pendidikan.
Hal ini memperkuat temuan bahwa
keberhasilan pendidikan kesetaraan sangat
dipengaruhi oleh dukungan institusional
dan peran tutor sebagai fasilitator
pembelajaran.

Sebaliknya, kendala berupa keterbatasan
perangkat, jaringan internet tidak stabil,
dan rendahnya literasi digital ditemukan
menghambat kehadiran daring, ketepatan
pengumpulan tugas, dan kelancaran
asesmen. Kondisi ini konsisten dengan
penelitian terdahulu yang menyoroti
kesenjangan digital sebagai hambatan
utama penerapan blended learning dalam
pendidikan nonformal. Upaya PKBM
memberikan pelatihan dasar, akses Wi-Fi,
dan pendampingan individual menunjuk-
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kan adanya strategi mitigasi yang relevan
secara praktis.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pembelajaran campuran di PKBM Tunas
Mekar telah berjalan cukup efektif, meskipun
beberapa aspek masih belum optimal,
terutama dalam pemanfaatan teknologi digital
dan konsistensi kehadiran daring. Temuan
lapangan menunjukkan adanya peningkatan
motivasi, kemandirian, dan literasi digital
dasar siswa, terlihat dari keterlibatan mereka
dalam tugas, penggunaan platform belajar,
dan partisipasi diskusi. Kendala seperti
keterbatasan perangkat, jaringan internet
yang tidak stabil, dan perbedaan kemampuan
digital menyebabkan ketidakteraturan
kehadiran daring dan keterlambatan tugas,
sehingga menghambat kelancaran pembelaja-
ran. Namun, dukungan tutor dan pengelola
PKBM melalui pendampingan dan penyediaan
akses internet membantu sebagian siswa
beradaptasi dengan model blended learning.

Secara keseluruhan, blended learning
memberikan manfaat nyata bagi siswa, ter-
masuk fleksibilitas waktu belajar, peningkatan
keterlibatan dalam proses pembelajaran, dan
kesempatan mengembangkan keterampilan
teknologi dasar yang relevan dengan
kebutuhan belajar orang dewasa.

B. Saran

Agar pembelajaran daring lebih optimal,
PKBM Tunas Mekar perlu memperkuat
fasilitas pendukung teknologi melalui penam-
bahan perangkat komputer, peningkatan
stabilitas internet, dan pemeliharaan sumber
daya digital, mengingat Kketerbatasan
perangkat dan akses jaringan terbukti
memengaruhi  kehadiran  daring serta
ketepatan penyelesaian tugas. Selain itu,
peningkatan literasi digital bagi tutor dan
warga belajar menjadi kebutuhan strategis,
sehingga pelatihan berkelanjutan perlu
diselenggarakan untuk dapat memperkuat
kompetensi tutor dalam pengelolaan materi
digital, pemanfaatan platform pembelajaran,
dan pemberian umpan balik yang tepat waktu,
mengingat kualitas fasilitasi tutor berdampak
langsung pada partisipasi siswa.

Pendekatan  pendampingan individual
perlu diperkuat untuk mengakomodasi warga
belajar yang memiliki keterbatasan waktu
atau kendala teknis melalui fleksibilitas
jadwal, bimbingan tambahan, dan konsultasi

berkala agar keterlibatan belajar tetap terjaga.
Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan
kajian lebih mendalam mengenai model
pembelajaran digital yang sesuai dengan
karakteristik pendidikan nonformal, termasuk
efektivitas jangka panjang blended learning,
variasi dukungan digital, tingkat kesiapan
tutor, serta kebutuhan pembelajar dewasa
dalam konteks PKBM.
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